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Abstrak

Kendaraan listrik menjadi solusi penting untuk mengurangi emisi karbon akibat transportasi
berbahan bakar fosil, yang berkontribusi besar terhadap polusi udara dan perubahan iklim. Dengan
menggunakan energi listrik, terutama dari sumber terbarukan, kendaraan ini hampir tidak
menghasilkan emisi langsung, sehingga lebih ramah lingkungan. Sosialisasi ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang manfaat kendaraan listrik sebagai
alternatif transportasi yang lebih ramah lingkungan. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
survei menggunakan Google Forms (GForm) yang disebarkan kepada peserta sosialisasi. Survei
ini dirancang untuk mengukur tingkat pemahaman awal peserta tentang kendaraan listrik, serta
mengevaluasi perubahan persepsi dan pengetahuan mereka setelah sosialisasi. Dan hasil yang
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diharapkan dari survei ini adalah peningkatan pemahaman siswa/i tentang kendaraan listrik,
mencakup manfaat lingkungan, efisiensi energi, dan potensi kendaraan listrik dalam menekan
emisi karbon. Melalui data yang terkumpul, diharapkan terlihat perubahan positif dalam
pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap teknologi transportasi ramah lingkungan.

Kata Kunci: Kendaraan Listrik, Transportasi Ramah Lingkungan, Emisi Karbon
PENDAHULUAN

Pemanasan global dan perubahan iklim telah menjadi tantangan global yang signifikan,
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia termasuk kesehatan, lingkungan, dan ekonomi.
Di Indonesia, transportasi berbahan bakar fosil menyumbang emisi karbon yang besar, mencapai
60-70% dari total emisi karbon di perkotaan (Gunawan, Hasan, & Lubis, 2020). Peningkatan
jumlah kendaraan bermotor yang pesat memperparah polusi udara, mengancam kualitas hidup
masyarakat perkotaan.

Berbagai upaya dilakukan untuk mengurangi dampak ini, salah satunya adalah inovasi
dalam penggunaan kendaraan listrik yang ramah lingkungan. Kendaraan listrik berpotensi
mengurangi emisi gas rumah kaca dan membantu mewujudkan ekonomi hijau. Pemerintah
Indonesia telah mendorong percepatan penggunaan kendaraan listrik melalui kebijakan seperti
Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2019. Inisiatif ini sejalan dengan target nasional untuk
menurunkan emisi gas rumah kaca hingga 41% pada 2030 dan mencapai net-zero emission pada
2060 (Raihan, et al, 2022).

Namun, tantangan dalam penerapan teknologi ini masih ada, termasuk kebutuhan
infrastruktur pendukung seperti stasiun pengisian daya dan peningkatan kesadaran masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peran dan perkembangan kendaraan listrik di
Indonesia dalam upaya meningkatkan kelestarian lingkungan serta mendorong pertumbuhan
ekonomi hijau. Penelitian sebelumnya menunjukkan manfaat signifikan kendaraan listrik dalam
menekan polusi udara, tetapi masih diperlukan upaya integratif untuk mencapai hasil yang optimal

Tingkat polusi dan kemacetan telah membawa Jakarta berubah menjadi kota yang bertarung
dengan tantangan besar dalam kualitas hidup warganya. Permasalahan tersebut menjadi masalah
serius bagi pemerintah yang dituntut untuk bisa mencari langkah yang inovatif dalam penggunaan
energi terbarukan dan juga rendah emisi. Dengan populasinya berkembang cukup pesat, membuat
Jakarta tidak hanya menghadapi masalah polusi udara, tetapi juga tantangan dalam pengelolaan
transportasi yang efisien.

Perubahan iklim telah menjadi masalah global yang mendesak, dengan emisi karbon
sebagai salah satu faktor utama penyebabnya. Ketergantungan pada energi fosil menyebabkan
krisis energi dan polusi udara yang memperburuk perubahan iklim. Menurut laporan IPCC,
aktivitas manusia mempercepat akumulasi gas rumah kaca (GRK) di atmosfer, yang menyebabkan
pemanasan global. Gas utama yang bertanggung jawab atas hal ini adalah CO2, CH4, dan N20.
Sebagai upaya mengurangi emisi karbon, pengembangan kendaraan listrik (KBLBB) dianggap
solusi yang efektif untuk mengatasi polusi udara, terutama di daerah perkotaan. Kendaraan listrik
dapat mengurangi emisi polutan, menghemat energi, dan mengurangi ketergantungan pada bahan
bakar fosil. Pemerintah Indonesia mendukung pengembangan kendaraan listrik melalui Peraturan
Presiden No. 55/2019 sebagai bagian dari upaya mencapai pengurangan emisi CO2 sebesar 29%-
41% pada 2030. Oleh karena itu, kendaraan listrik mendukung pencapaian tujuan Sustainable
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Development Goals (SDGSs), khususnya dalam hal energi bersih dan penanganan perubahan iklim.

Indonesia telah berkomitmen untuk mengurangi emisi karbon dengan memasuki era
kendaraan listrik, sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2019. Negara ini juga
berencana melarang penjualan kendaraan berbahan bakar fosil pada 2030, seiring dengan negara-
negara lain seperti Jerman, Inggris, AS, dan India. Indonesia juga telah meratifikasi Perjanjian Paris
dan menargetkan pengurangan emisi GRK sebesar 29% pada 2030, dengan sektor energi
berkontribusi besar dalam pengurangan emisi tersebut.

Namun, transisi menuju kendaraan listrik menghadirkan tantangan, terutama terkait dengan
pertambangan nikel. Indonesia merupakan penghasil nikel terbesar di dunia, dan kebutuhan
industri baterai telah mendorong pertambangan nikel secara intensif, yang sering menyebabkan
kerusakan lingkungan, seperti pencemaran air dan kerusakan ekosistem. Potensi kerusakan
ekosistem mangrove yang berfungsi menyerap emisi karbon juga menjadi perhatian.

Meskipun kendaraan listrik dapat membantu mengurangi emisi di sektor transportasi,
dampak dari pertambangan mineral untuk baterai juga perlu diperhitungkan. Indonesia telah
menyusun Rencana Aksi Nasional Pengurangan Emisi Gas Rumah Kaca (RAN GRK) untuk
mengatasi tantangan ini, dengan penekanan pada pengurangan emisi di sektor energi, transportasi,
dan industri. Meski sektor transportasi menyumbang 27% dari emisi CO2, tantangan besar tetap
ada, termasuk ketergantungan pada pembangkit listrik tenaga uap batubara, yang masih menjadi
sumber emisi utama.

Pada 2020, Indonesia menargetkan pengurangan emisi CO2 sebanyak 58 juta ton, dengan
realisasi mencapai lebih dari 64 juta ton berkat pemanfaatan energi terbarukan dan efisiensi energi.
Kendaraan listrik diharapkan dapat berkontribusi signifikan dalam mengurangi emisi sektor
transportasi. Namun, tantangan utama tetap terkait dengan ketergantungan Indonesia pada
pembangkit listrik berbahan bakar batubara.

Transportasi berkontribusi signifikan terhadap emisi polutan udara. Menurut data WHO,
sekitar 4,2 juta kematian setiap tahun disebabkan oleh polusi udara, sebagian besar berasal dari
kendaraan bermotor. Di kota-kota besar seperti Jakarta dan Surabaya, kualitas udara sering berada
pada kategori tidak sehat (Ibrahim et al., 2021). Paparan jangka panjang terhadap polusi dapat
menyebabkan penyakit serius dan mengurangi harapan hidup penduduk urban hingga 1,2 tahun
(Pratama & Mutiarin, 2019).

Penggunaan transportasi berkelanjutan, termasuk kendaraan listrik dan infrastruktur untuk
pejalan kaki dan sepeda, terbukti berdampak positif pada kualitas udara. Penelitian menunjukkan
bahwa adopsi transportasi berkelanjutan dapat menurunkan kadar polutan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dengan mengurangi prevalensi penyakit pernapasan (Arif et al., 2019).

Pendekatan pembangunan perkotaan di Indonesia harus memperhatikan keseimbangan
antara tiga pilar pembangunan: keberlanjutan ekonomi, sosial budaya, dan ekologis. Keberlanjutan
ekologis penting untuk menjaga harmonisasi dengan lingkungan yang ada, keanekaragaman hayati,
serta konservasi sumber daya alam. Namun, pesatnya pembangunan perumahan di perkotaan
seringkali mengabaikan konservasi lingkungan, mengurangi ruang terbuka yang hijau, dan
mengganggu keseimbangan ekosistem, yang berdampak pada peningkatan suhu global dan polusi
udara. Pencemaran udara, terutama akibat transportasi, industri, dan permukiman, meningkatkan
emisi CO2 yang berkontribusi pada pemanasan global dan perubahan iklim. Salah satu solusi untuk
mengurangi dampak ini adalah dengan meningkatkan penghijauan perkotaan, karena tanaman
dapat menyerap CO2 melalui fotosintesis, mengurangi polusi udara, dan memberikan manfaat
ekologis lainnya.

2362



Untuk mencapai manfaat optimal dari transportasi berkelanjutan, diperlukan sinergi antara
pemerintah, industri, dan masyarakat. Rekomendasi mencakup peningkatan promosi dan
implementasi transportasi ramah lingkungan serta kolaborasi dalam menciptakan kebijakan efektif.
Dengan dukungan pemerintah melalui insentif untuk kendaraan listrik dan meningkatnya
kesadaran masyarakat tentang dampak negatif emisi karbon dari kendaraan konvensional, ada
harapan untuk pergeseran menuju transportasi yang lebih berkelanjutan di Indonesia.

METODE

Kegiatan sosialisasi di SMA Bina Dharma dilakukan dengan pendekatan sederhana namun
efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai kendaraan listrik. Tahapan pertama
adalah presentasi materi. Kami menggunakan PowerPoint yang dilengkapi dengan gambar dan
video menarik untuk menjelaskan konsep kendaraan listrik, manfaatnya dalam mengurangi emisi
karbon, serta dampaknya terhadap lingkungan. Dengan bantuan visual tersebut, kami berupaya
menyampaikan informasi secara jelas dan mudah dipahami oleh siswa.

Setelah presentasi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan sesi tanya jawab. Dalam sesi
ini, siswa diberi kesempatan untuk bertanya, memberikan pendapat, atau menyampaikan ide-ide
mereka terkait kendaraan listrik. Interaksi dua arah ini bertujuan untuk membuat suasana lebih
interaktif dan memastikan siswa benar-benar memahami materi yang disampaikan.

Sebagai bagian dari evaluasi, kami juga melakukan penyebaran kuesioner kepada siswa
sebelum dan sesudah kegiatan. Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa terhadap kendaraan listrik serta mengukur efektivitas sosialisasi yang dilakukan. Hasil dari
kuesioner ini nantinya akan menjadi bahan evaluasi untuk memperbaiki metode sosialisasi di masa
mendatang.

Melalui kombinasi metode ini, kami berharap siswa dapat memahami pentingnya
kendaraan listrik sebagai solusi transportasi ramah lingkungan dan ikut berkontribusi dalam
mengurangi emisi karbon di masa depan.

HASIL

Hasil survei ini diperoleh dari sosialisasi mengenai kendaraan listrik yang dilakukan di
SMA Bina Dharma dengan melibatkan 26 peserta. Kami menyebarkan Google Form untuk
mendata tingkat pengetahuan para peserta mengenai topik kendaraan listrik, baik sebelum maupun
sesudah kegiatan sosialisasi. Hasil pengisian Google Form pada sesi pertama, yang berfokus pada
pengenalan kendaraan listrik dan polusi udara, menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sudah
memiliki pengetahuan awal mengenai fungsi kendaraan listrik, dampak polusi udara, serta
beberapa kendala terkait penggunaan kendaraan listrik.

Penyebaran survei ini bertujuan untuk mengevaluasi pemahaman siswa mengenai
kendaraan listrik yang melibatkan beberapa pertanyaan kunci. Berikut adalah data serta penjelasan
hasil penelitian berdasarkan pertanyaan yang diajukan dalam survei.

Survei sebelum sosialisasi:
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1. Apakah kamu pernah mendengar tentang kendaraan listrik sebelumnya?

26 jawaban

Ya 26 (100%)

Tidak 0 (0%)

Sebagian besar responden, yaitu sebanyak 26 dari 35 responden, menyatakan bahwa
mereka pernah mendengar tentang kendaraan listrik. Banyaknya responden yang mengetahui
kendaraan listrik menunjukkan adanya kesadaran umum di kalangan siswa mengenai keberadaan
teknologi ini. Kendaraan listrik saat ini memang sudah banyak sekali ditemui di jalan, tak heran
banyak siswa yang pernah mendengar atau bahkan tahu tentang kendaraan listrik ini.

2. Seberapa banyak kamu tahu tentang kendaraan listrik?
26 jawaban

Tidak tahu sama sekali

Tahu sedikit 20 (76,9%)

Tahu cukup banyak 6 (23,1%)

Sangat tahu

Tingkat pengetahuan responden bervariasi. Sekitar 6 responden mengaku tahu "cukup
banyak," sementara sebagian besar 29 responden hanya mengetahui "sedikit" tentang kendaraan
listrik. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada kesadaran, pemahaman yang mendalam masih perlu
ditingkatkan. Pemahaman tentang kendaraan listrik menjadi sangat penting di tengah isu yang
sekarang banyak terjadi.
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3. Menurutmu, apa manfaat utama dari kendaraan listrik?
26 jawaban

Ramah lingkungan 23 (88,5%)

Hemat energi 2 (7,7%)
Teknologi canggih 0 (0%)

Belum tahu 1(3,8%)

Manfaat utama yang disebutkan oleh responden termasuk:
1. Ramah lingkungan: Banyak yang menganggap ini sebagai keuntungan terbesar.
2. Hemat energi: Beberapa responden juga mencatat efisiensi energi sebagai manfaat
penting.
3. Belum tau: Sebagian kecil dari responden belum mengetahui manfaat dari
kehadiran kendaraan listrik.

4. Apakah kamu tertarik untuk mencoba kendaraan listrik di masa depan?
26 jawaban

Sangat tertarik 4(15,4%)

Tertarik 16 (61,5%)

Biasa saja 6 (23,1%)

Tidak tertarik

Mayoritas responden menunjukkan ketertarikan untuk mencoba kendaraan listrik di masa
depan, dengan banyak yang menyatakan "tertarik” dan beberapa lainnya "sangat tertarik." Ini
menunjukkan potensi yang cukup besar mengenai adopsi teknologi ini di kalangan generasi muda,
khususnya di kalangan siswa.
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5. Apa yang menjadi kendala utama dalam penggunaan kendaraan listrik menurutmu?

26 jawaban

Harga mahal 4 (15,4%)

Stasiun pengisian sedikit 16 (61,5%)

Kurangnya informasi 4 (15,4%)

gtau 1(3,8%)

Klo ada kerusakan dibagian

o
batrai benerinnya cukup mahal 1(3.8%)

Kendala utama yang diidentifikasi oleh responden meliputi:
1. Kurangnya stasiun pengisian: Banyak yang merasa bahwa infrastruktur pengisian
masih minim.
2. Harga mahal: Beberapa responden menganggap biaya kendaraan listrik sebagai
hambatan signifikan.
3. Kurangnya Informasi: Sebagian kecil responden mengaku belum mengetahui
informasi terkait kendala kendaraan listrik.

6. Seberapa penting menurutmu penggunaan kendaraan ramah lingkungan?
26 jawaban

Sangat penting 12 (46,2%)

Penting 11 (42,3%)

Biasa saja

Tidak penting

0,0 2,5 5,0 7.5 10,0 12,5

Hampir semua responden menilai penggunaan kendaraan ramah lingkungan yang "sangat
penting” atau "penting."” Ini mencerminkan kesadaran akan isu lingkungan dan kesehatan
masyarakat. Walaupun sebagian kecil responden masih menilai biasa saja dalam penggunaan
kendaraan ramah lingkungan.
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7. Apakah kamu tahu bahwa kendaraan listrik dapat mengurangi polusi udara?

26 jawaban

Ya 24 (92,3%)

Tidak 2 (7,7%)

o
@
-
(=1
o
[~]
o

25

Sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka mengetahui bahwa kendaraan listrik
dapat membantu mengurangi polusi udara, menunjukkan pemahaman akan manfaat lingkungan
dari teknologi ini.

8. Bagaimana pendapatmu tentang polusi udara di kota kita saat ini?

26 jawaban

Sangat mengkhawatirkan 20 (76,9%)

Mengkhawatirkan 5(19,2%)

Biasa saja

1(3,8%)

Tidak Mengkhawatirkan 0 (0%)

o
o
a
o
n

Mayoritas responden menganggap polusi udara di kota mereka "sangat mengkhawatirkan,"
menandakan keprihatinan terhadap kondisi lingkungan saat ini dan dorongan untuk mencari solusi.

9. Apakah kamu pernah menggunakan atau menaiki kendaraan listrik sebelumnya?

26 jawaban

Ya 11 (42,3%)

Tidak 15 (57.7%)

o
o
2
2

Sebagian besar responden (24 siswa) mengaku belum pernah menggunakan atau menaiki
kendaraan listrik, tetapi mereka berharap untuk bisa belajar lebih banyak tentang kendaraan listrik.
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10. Apa harapanmu dari pemaparan materi tentang kendaraan listrik ini?

26 jawaban

Menambah pengetahuan 20 (76,9%)

Ingin tahu teknologi terbaru 5(19,2%)

Mencari alternatif transportasi 1(3.8%)

Banyak responden berharap agar pemaparan materi dapat menambah pengetahuan mereka
tentang teknologi kendaraan listrik dan memberikan informasi lebih lanjut mengenai cara kerja dan
manfaatnya dimasa yang akan datang.

Survei setelah sosialisasi:

1. Seberapa jelas materi yang disampaikan tentang kendaraan listrik?

22 jawaban
Sangat jelas 4 (18,2%)
Jelas 18 (81,8%)

Kurang jelas

Tidak jelas

20

Sebagian besar responden menyatakan bahwa materi yang disampaikan "jelas" atau bahkan
"sangat jelas." Hal ini menunjukkan bahwa pemaparan materi dilakukan dengan baik dan dapat
dimengerti oleh para peserta.

2. Apakah pengetahuanmu tentang kendaraan listrik bertambah setelah pemaparan ini?

22 jawaban

Sangat bertambah 4 (18,2%)
Bertambah 16 (72,7%)

Sedikit bertambah

Tidak bertambah

20

Hampir seluruh responden melaporkan bahwa pengetahuan mereka tentang kendaraan
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listrik bertambah, dengan banyak yang menyatakan "sangat bertambah.” Ini menunjukkan bahwa
kegiatan berhasil memberikan informasi yang lebih mendalam kepada peserta.

3. Apakah kamu semakin tertarik untuk menggunakan kendaraan listrik di masa depan?

22 jawaban

Sangat tertarik 3(13,6%)

Tertarik 16 (72,7%)
Biasa saja

3 (13,6%)

Tidak tertarik

Mayoritas responden menyatakan tertarik atau bahkan sangat tertarik untuk menggunakan
kendaraan listrik di masa depan. Hal ini mencerminkan potensi besar untuk adopsi kendaraan listrik
di kalangan siswa.

4. Manakah dari berikut ini yang menurutmu merupakan manfaat terbesar dari kendaraan listrik?
22 jawaban

Mengurangi polusi udara 21 (95,5%)

Menghemat biaya operasional 1(4,5%)

Teknologi yang keren 0 (0%)

Jawaban yang paling banyak diberikan adalah "mengurangi polusi udara,” yang
menunjukkan kesadaran tinggi terhadap manfaat lingkungan dari kendaraan listrik.

5. Bagaimana pendapatmu tentang pentingnya kendaraan listrik setelah pemaparan ini?

22 jawaban

Sangat penting 7 (31,8%)

Penting 13 (59,1%)
Biasa saja

2(9,1%)

Tidak penting

Sebagian besar responden menilai kendaraan listrik sebagai sesuatu yang "penting" atau
bahkan "sangat penting” setelah mendengar pemaparan. Hal ini mencerminkan peningkatan
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pemahaman terhadap urgensi kendaraan listrik dalam konteks keberlanjutan.

6. Seberapa efektif quiz dan game interaktif dalam membantu pemahamanmu?

22 jawaban

Sangat efektif 4 (18,2%)

Efektif 14 (63,6%)
Cukup efektif

4 (18,2%)

Tidak efektif

Mayoritas responden menilai quiz dan game interaktif sebagai metode yang “efektif" atau
bahkan "sangat efektif." Ini menunjukkan keberhasilan pendekatan pembelajaran yang melibatkan
partisipasi aktif.

7. Apakah kamu merasa termotivasi untuk berbagi informasi tentang kendaraan listrik kepada orang
lain?

22 jawaban
Sangat termotivasi 1 (4,5%)

Termotivasi

Biasa saja 2(9,1%)

Tidak termotivasi 0 (0%)

Hampir semua responden merasa termotivasi untuk berbagi informasi ini dengan orang
lain, mencerminkan semangat untuk menyebarluaskan pengetahuan yang mereka peroleh.

8. Bagaimana penilaianmu terhadap cara penyampaian materi?
22 jawaban

Sangat menarik 4 (18,2%)

Menarik 16 (72,7%)
Biasa saja 2 (9,1%)
Tidak menarik

0 (0%)

Banyak responden menganggap cara penyampaian materi "menarik™ atau bahkan "sangat
menarik,” dengan saran untuk menambahkan variasi seperti studi kasus nyata atau lebih banyak
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video.

9. Apa saranmu untuk pemaparan materi selanjutnya?
22 jawaban

Lebih banyak video 4(18,2%)

Diskusi kelompok 2(9,1%)

Studi kasus nyata 13 (59,1%)

suara lebih keras 1(4,5%)

cara penyampaian nya lebih di
jelasin aja jangan terpaku pada...
lebih fokus menekankan,
khususnya fokus pada siswa d...

1 (4,5%)

1(4.5%)

Saran yang sering diberikan meliputi penggunaan studi kasus nyata, lebih banyak video,
dan penekanan lebih pada presentasi interaktif untuk membuat penyampaian materi lebih menarik
dan menyenangkan.

10. Secara keseluruhan, bagaimana kesanmu terhadap kegiatan ini?
22 jawaban

Sangat bermanfaat 8 (36,4%)

Bermanfaat 14 (63,6%)

Biasa saja 0 (0%)

Tidak bermanfaat 0 (0%)

Sebagian besar responden memberikan kesan positif, menyebut kegiatan ini "bermanfaat™
atau "sangat bermanfaat." Ini mencerminkan keberhasilan kegiatan dalam meningkatkan
pemahaman dan kesadaran tentang kendaraan listrik.

Selama kegiatan sosialisasi, peserta menunjukkan tingkat antusiasme dan partisipasi yang
sangat tinggi. Banyak peserta yang aktif bertanya dan terlibat dalam diskusi selama sesi pemaparan
materi. Kami menggunakan pendekatan yang menyenangkan dan interaktif dalam menyampaikan
materi, dengan menyertakan kuis dan permainan untuk meningkatkan keterlibatan peserta.

2371



Gambar 1. Siswa Aktif Bertanya dalam Sesi Tanya Jawab

Penyampaian materi yang dilakukan selama sosialisasi sebagian besar dinilai jelas oleh
peserta, dengan banyak yang merasa bahwa materi yang disampaikan sangat mudah dipahami. Kuis
dan permainan interaktif yang dilakukan selama sesi juga terbukti efektif dalam membantu peserta
memahami konsep-konsep dasar mengenai kendaraan listrik serta manfaatnya dalam mengurangi
polusi udara.

Gambar 2.

o =

Menerangkan Materi Seputar Kendaraan Listrik
Respon terhadap materi sosialisasi yang disampaikan menunjukkan bahwa peserta semakin

tertarik dan lebih memahami pentingnya kendaraan listrik, serta dampaknya terhadap keberlanjutan
lingkungan. Beberapa peserta memberikan umpan balik positif tentang materi yang disampaikan
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dan menginginkan agar materi sosialisasi lebih banyak menggunakan video atau studi kasus nyata
untuk meningkatkan pemahaman.

Hasilnya menunjukkan bahwa 90% peserta merasa tertarik dengan keberadaan kendaraan
listrik dan termotivasi untuk mencoba menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
pemahaman mereka terhadap pentingnya penggunaan kendaraan listrik dalam upaya mengurangi
polusi udara semakin meningkat.

No | Tahap Kegiatan Hasil Temuan
1 Sebelum Responden memiliki kesadaran awal tentang kendaraan listrik
Sosialisasi dan polusi udara.
2 Selama Sosialisasi | Partisipasi aktif dan antusias dari peserta dalam kegiatan
sosialisasi.
3 Setelah Sosialisasi | 90% peserta tertarik menggunakan kendaraan listrik dan
(Post-test) memahami manfaatnya bagi lingkungan.

Oleh karena itu, kami melakukan sosialisasi kendaraan listrik di kalangan siswa sekolah
untuk memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya kendaraan
ramah lingkungan sebagai solusi transportasi masa depan. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan
dukungan kebijakan pemerintah, pembangunan infrastruktur, dan edukasi publik yang tepat,
Indonesia dapat mempercepat transisi ke kendaraan listrik demi lingkungan yang lebih bersih dan
sehat.

Kesimpulannya, sosialisasi yang kami lakukan di SMA Bina Dharma berhasil
meningkatkan kesadaran siswa-siswi mengenai pentingnya kendaraan listrik sebagai alternatif
ramah lingkungan yang berperan dalam menjaga kualitas udara di lingkungan sekitar.

PEMBAHASAN

Pernyataan dari Rozari dan Wibowo menyatakan bahwa kemacetan lalu lintas ini sering
dijumpai di setiap kota-kota besar seperti Jakarta dan Surabaya. Kerja sama tata kelola
(Collaborative Governance) di Surabaya memiliki relevansi terhadap pengurangan polusi udara
sangat penting dan untuk mendorong penggunaan kendaraan listrik di Jakarta dan kota lain. Cara
kerja bersama pemerintah, swasta, dan orang di Surabaya bisa menjadi sebuah contoh untuk
pemerintah Jakarta untuk secepatnya mengalihkan penggunaan kendaraan berbahan bakar minyak
ke mobil listrik. Masalah utama seperti tinggi nya emisi karbon dari kendaraan yang berkendara di
Jakarta, yang bisa mencapai 60%-70% dari semua emisi, dan juga peristiwa tersebut juga terjadi
di Surabaya. Macet yang disebabkan oleh banyak kehadiran kendaraan pribadi yang menjadi jadi
penyebab utama biang kemacetan dan penyebaran polusi udara.

Pemerintah Jakarta sudah mengambil langkah yang tegas melalui Perpres No. 55/20109,
yang menargetkan pembangunan infrastruktur untuk stasiun pengisian listrik (SPKLU), dan
memberikan insentif untuk para pengguna kendaraan listrik. Namun, tantangan yang perlu
dilakukan oleh pemerintah Jakarta seperti kurangnya ikut serta dari masyarakat, infrastruktur
pendukung yang masih kurang, dan masalah dana yang menjadi penghalang bagi kelancaran
transisi tersebut.
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Surabaya menunjukkan bahwa kerja sama perlu adanya kepercayaan, tanggung jawab
yang jelas, dan akuntabilitas di antara semua elemen yang terlibat. Hal Ini cocok dengan dorongan
penggunaan EV di Jakarta, terutama dalam membuat ekosistem EV yang melibatkan kolaborasi
antara pemerintah, swasta, dan masyarakat yang seimbang.

Penggunaan EV di Jakarta diharap bisa menurunkan emisi karbon yang cukup besar, serta
memperbaiki kualitas udara dan mengurangi angka kasus ISPA dari polusi udara. Jadi, kerja sama,
dukungan kebijakan yang kuat, dan keterlibatan aktif masyarakat serta swasta penting untuk
tercapainya mobilitas berkelanjutan di Jakarta dan membantu target emisi nol bersih di 2060.

Pemerintah Republik Indonesia sendiri telah menghasilkan beberapa peraturan dan
kebijakan mengenai adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. Beberapa dokumen utama antara lain:
Rencana Aksi Nasional Pengurangan Emisi Gas Rumah Kaca (RAN-GRK) dan Indonesia Climate
Change Sectoral Roadmap (ICCSR). RAN-GRK adalah dokumen perencanaan jangka panjang
yang mengatur usaha-usaha pengurangan emisi gas rumah kaca yang terkait dengan substansi
Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
(RPJM). RAN GRK yang merupakan acuan utama untuk pembangunan ditingkat Nasional maupun
ditingkat daerah dalam perencanaan, implementasi, monitor, dan evaluasi pengurangan emisi gas
rumah kaca. Proses legalisasi RAN-GRK dibuat melalui Peraturan Presiden yaitu Perpres Nomor
61 Tahun 2011 tentang Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca. Komitmen
Pemerintah Indonesia terhadap Pengurangan Emisi Gas Rumah Kaca Berdasarkan Keputusan Bali
Action Plan (2007), dijelaskan bahwa perlunya adanya peran dari negara-negara berkembang
melalui pengurangan emisi secara sukarela. Indonesia dalam hal ini di G20 Pittsburgh (September
2009) mengajukan untuk menurunkan sebesar 26% pada tahun 2020 dengan usaha sendiri dan
dapat meningkat menjadi 41% dengan dukungan internasional. Transportasi umum diproyeksikan
akan menurunkan tingkat emisi sebesar 6% dari target 26% pada tahun 2020. Dari 6% sektor
transportasi, angkutan jalan sebesar 88%.

Menurut indikator Bank Dunia yang dirilis pada tahun 2020, terjadi peningkatan emisi gas
CO2 yang berada di rata-rata 4,4%/tahun antara tahun 2001 dan 2018. Kenaikan tertinggi
dan penurunan emisi terendah terjadi pada tahun 2011 dan 2013 masing-masing sebesar 14,8%
dan 7,5%. Selain itu, kinerja ekonomi mengalami peningkatan dari 0,1 poin hingga 0,28 poin,
namun kualitas udara menurun lebih dari 10%, suatu kondisi yang akan menjadi ancaman
bagi Indonesia. Karena hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang tidak seimbang
dengan dampak lingkungan yang bersifat negatif. Hal ini dapat mengganggu kualitas hidup
masyarakat, meningkatkan biaya kesehatan publik, dan potensial mengganggu investasi dan
perdagangan internasional

Menurut Bank Dunia, sekitar 220 juta penduduk Indonesia akan tinggal di kota besar dan
kecil pada tahun 2045. Akibatnya, kepadatan penduduk yang tinggi akan mendorong percepatan
kegiatan ekonomi di wilayah tersebut. Hal ini sejalan dengan pernyataan yang diungkapkan oleh
Nihayah et al (2022) yang menyatakan urbanisasi yang cepat akan mendorong pembangunan
sosial dan ekonomi tetapi menimbulkan beberapa masalah pencemaran lingkungan Ini menjadi
sebuah pesan yang menyiratkan bagi indonesia dimasa yang akan datang bahwa kualitas
lingkungan akan memburuk karena lebih banyak sumber daya digunakan untuk mempromosikan
kegiatan ekonomi. Sektor perbankan Indonesia memainkan peran penting dalam mendanai
transisi ke perekonomian yang kurang intensif dalam penanganan karbon menuju bebas karbon
(Bukhari et al., 2022).
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Saat negara-negara lain menyusun strategi dengan desain kebijakan iklim seperti di eropa
yang menerapkan mesin kendaraan harus memiliki standar euro 5, dengan mempromosikan Green
Banking atau Perbankan Hijau melalui reformasi perbankan merupakan faktor penting sebagai
alat yang harus dipertimbangkan untuk menuju kegiatan ekonomi hijau dan berkelanjutan (Z.
Chen et al., 2022;Solekah, 2019). Disisi lain, upaya tersebut belum dapat membuat Indonesia
dalam mencapai target net zero emisi secara nasional. Namun, Indonesia telah berkomitmen
untuk mencapai net zero emisi pada tahun 2060 dengan cara mengurangi emisi gas rumah kaca
hingga 41% pada tahun 2030.

Dengan demikian, mendorong investasi yang bertanggung jawab terhadap lingkungan dan
pinjaman yang hati-hati harus menjadi salah satu tanggung jawab sektor perbankan. Konsep
Perbankan Hijau merupakan suatu upaya bank untuk membuat industri tumbuh hijau dan
dalam proses memulihkan lingkungan alam.

Percepatan peralihan penggunaan kendaraan berbahan bakar minyak menjadi kendaraan
listrik menjadi solusi untuk mencegah semakin buruknya kualitas udara yang berasal dari polusi
udara CO2. Polusi udara memiliki dampak yang sangat serius pada kesehatan manusia. Paparan
jangka panjang terhadap polutan udara dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, seperti
masalah pernapasan: partikel-partikel polutan udara seperti debu, asap, dan bahan kimia beracun
dapat masuk ke saluran pernapasan dan paru-paru. Hal ini dapat menyebabkan iritasi pada saluran
pernapasan, menyebabkan batuk, pilek, dan iritasi tenggorokan. Paparan jangka panjang dapat
menyebabkan penyakit paru-paru kronis seperti bronkitis kronis, emfisema, dan bahkan
meningkatkan risiko terkena kanker paru-paru.

Masalah jantung dan pembuluh darah: polusi udara dapat mempengaruhi sistem
kardiovaskular. Partikel-partikel polutan udara yang kecil dapat masuk ke dalam aliran darah dan
menyebabkan peradangan pada pembuluh darah, meningkatkan risiko penyakit jantung koroner,
serangan jantung, dan stroke. Paparan jangka panjang terhadap polusi udara juga dapat
menyebabkan peningkatan tekanan darah dan kerusakan pada fungsi pembuluh darah.

Gangguan sistem kekebalan tubuh: polusi udara dapat mempengaruhi fungsi sistem
kekebalan tubuh, membuat tubuh lebih rentan terhadap infeksi saluran pernapasan, seperti
pneumonia, bronkitis, dan infeksi sinus. Masalah alergi dan asma: paparan alergen dalam polusi
udara, seperti serbuk sari, bulu hewan, dan tungau debu, dapat memicu reaksi alergi dan serangan
asma pada individu yang rentan. Polusi udara juga dapat memperburuk gejala asma yang sudah
ada.

Gangguan perkembangan anak: anak-anak yang terpapar polusi udara pada tahap
perkembangan mereka dapat mengalami masalah perkembangan paru-paru yang abnormal,
penurunan fungsi paru-paru, dan risiko penurunan fungsi kognitif. Risiko kanker: paparan jangka
panjang terhadap polutan udara tertentu, seperti partikel polusi udara halus (PM2,5) dan bahan
kimia seperti benzene dan formaldehyde, telah terkait dengan peningkatan risiko kanker paru-paru,
kanker saluran napas atas, dan kanker lainnya.

Gangguan kesehatan mental: beberapa hasil penelitian juga telah menunjukkan hubungan
antara paparan polusi udara dengan peningkatan risiko gangguan kesehatan mental, termasuk
depresi, kecemasan, dan gangguan neurologis pada anak-anak. Untuk melindungi kesehatan
masyarakat dari dampak polusi udara, disarankan untuk menghindari atau mengurangi paparan
terhadap polutan udara dengan cara seperti menghindari daerah dengan polusi udara tinggi,
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menggunakan masker udara bersertifikasi ketika diperlukan, menjaga kebersihan dalam ruangan.

Gangguan perkembangan anak: anak-anak yang terpapar polusi udara pada tahap
perkembangan mereka dapat mengalami masalah perkembangan paru-paru yang abnormal,
penurunan fungsi paru-paru, dan risiko penurunan fungsi kognitif. Risiko kanker: paparan jangka
panjang terhadap polutan udara tertentu, seperti partikel polusi udara halus (PM2,5) dan bahan
kimia seperti benzene dan formaldehyde, telah terkait dengan peningkatan risiko kanker paru-paru,
kanker saluran napas atas, dan kanker lainnya.

Gangguan kesehatan mental: beberapa penelitian juga telah menunjukkan hubungan antara
paparan polusi udara dengan peningkatan risiko gangguan kesehatan mental, termasuk depresi,
kecemasan, dan gangguan neurologis pada anak-anak. Untuk melindungi kesehatan Anda dari
dampak polusi udara, disarankan untuk menghindari atau mengurangi paparan terhadap polutan
udara dengan cara seperti menghindari daerah dengan polusi udara tinggi, menggunakan masker
udara bersertifikasi ketika diperlukan, menjaga kebersihan dalam ruangan.

Penelitian ini mengevaluasi dampak sosialisasi kendaraan listrik sebagai solusi transportasi
ramah lingkungan di SMA Bina Dharma, dengan latar belakang tantangan pemanasan global dan
polusi udara akibat transportasi berbahan bakar fosil di Indonesia. Berdasarkan hasil kegiatan,
sosialisasi berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa mengenai manfaat kendaraan
listrik dalam mengurangi polusi udara, dengan 90% peserta menunjukkan ketertarikan untuk
mencoba kendaraan listrik di kehidupan sehari-hari.

Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi publik, bersama dengan kebijakan pemerintah
dan infrastruktur pendukung seperti SPKLU, dapat mempercepat adopsi kendaraan listrik di
Indonesia, khususnya di kota-kota besar seperti Jakarta yang sangat terdampak polusi dan
kemacetan. Melalui upaya sosialisasi seperti ini, diharapkan generasi muda lebih sadar akan
pentingnya energi ramah lingkungan demi tercapainya target emisi nol bersih pada 2060.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat kami ambil dari kegiatan sosialisasi dan pengabdian masyarakat
yang telah dilakukan adalah bahwa kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kualitas udara yang
lebih bersih dan penggunaan kendaraan listrik sebagai model transportasi ramah lingkungan di
masa depan sudah berada pada tingkat yang cukup memuaskan. Hal ini menunjukkan adanya
pemahaman yang mulai tumbuh mengenai dampak positif kendaraan listrik terhadap lingkungan
dan kesehatan masyarakat secara keseluruhan.

Namun, di balik optimisme terhadap proyeksi penggunaan kendaraan listrik secara massal,
masih terdapat tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan akan
peningkatan fasilitas pendukung, seperti stasiun pengisian daya yang memadai, jaringan distribusi
listrik yang andal, serta insentif yang dapat mendorong masyarakat untuk beralih ke kendaraan
listrik. Selain itu, upaya sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat juga perlu terus dilakukan
secara konsisten agar kesadaran ini tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang hingga ke lapisan
masyarakat yang lebih luas.

Kami berharap kegiatan sosialisasi yang telah kami selenggarakan dapat memberikan
kontribusi positif dalam meningkatkan kesadaran, baik di kalangan masyarakat maupun
pemerintah Indonesia, akan pentingnya transisi dari kendaraan berbahan bakar fosil menuju
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kendaraan listrik yang lebih ramah lingkungan. Dengan langkah ini, diharapkan tidak hanya
tercapai pengurangan emisi polusi udara, tetapi juga terwujud masa depan yang lebih berkelanjutan
dan nyaman bagi generasi mendatang.
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